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MOTTO 

 “dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.”1 

(QS. Al-Qashash: 77) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 NU online, https://quran.nu.or.id/al-qashash/77 , diakses pada tanggal 06 April 2026 pada 

pukul 20:56 WIB. 
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ABSTRAK 

Nadhif Akmal, 22102040066, dengan judul "Tata Kelola Sampah di 

Pesantren: Studi pada Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta". Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh timbulnya persoalan lingkungan akibat 

volume sampah mencapai 2 ton per hari, seiring bertambahnya jumlah santri 

melebihi 2.000 orang. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana tatakelola 

sampah di Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana tata 

kelola sampah di pesantren pada Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

field research dengan pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap pimpinan, koordinator lapangan, serta pelaksana harian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola sampah terlaksana secara teratur 

dan berkesinambungan melalui penerapan enam tahapan tata kelola. Tahap 

persiapan berfokus pada kejelasan pembagian tugas pengurus, kesepakatan tata cara 

pengambilan sampah bersama pihak asrama, dan penyiapan peralatan pendukung 

kerja. Perencanaan kinerja dilakukan dengan menetapkan batasan sasaran pekerjaan 

utama, membuka ruang diskusi cara kerja, serta mengatur strategi pembagian 

jadwal saat menghadapi keadaan di luar kebiasaan. Pelaksanaan kinerja diwujudkan 

melalui panduan kegiatan harian yang jelas, penanganan langsung terhadap 

masalah di tempat kerja, serta penerapan sistem saling bantu antar anggota. 

Penilaian kinerja dilakukan oleh pimpinan yang turun langsung memeriksa hasil 

kerja lapangan menggunakan cara penyampaian yang menghargai jerih payah 

anggota. Pembahasan kinerja didiskusikan melalui pertemuan evaluasi terbuka 

yang memberikan kebebasan berpendapat guna menyelesaikan masalah sekaligus 

memotivasi anggota. Rangkaian kerja ini ditutup dengan tahap perbaikan dan 

penetapan ulang, di mana lembaga secara cepat memperbarui kelengkapan fisik, 

mengubah cara kerja di lapangan, serta menentukan langkah-langkah baru untuk 

masa berikutnya.   

 

Kata Kunci: Tata Kelola Sampah, Pesantren, Krapyak Peduli Sampah.   
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ABSTRACT 

 
Nadhif Akmal, 22102040066, with the title "Waste Management in Islamic 

Boarding Schools: A Study at the Krapyak Peduli Sampah Institute of the Ali 

Maksum Foundation, Yogyakarta". Da'wah Management Study Program, Faculty 

of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta, 2026.  

This research is motivated by the emergence of environmental problems due 

to the volume of waste reaching 2 tons per day, as the number of students increases 

to more than 2,000 people. The formulation of the problem of this research is how 

is waste management at the Krapyak Peduli Sampah Institute of the Ali Maksum 

Foundation, Yogyakarta? This study aims to describe and analyze how waste 

management is carried out in Islamic boarding schools at the Krapyak Peduli 

Sampah Institute of the Ali Maksum Foundation, Yogyakarta. The method used is 

qualitative with a field research approach with data collection in the form of 

interviews, observations, and documentation of leaders, field coordinators, and 

daily implementers. The results of the study indicate that waste management is 

carried out regularly and continuously through the implementation of six stages of 

governance. The preparation phase focuses on clarifying the division of tasks 

among administrators, agreeing on waste collection procedures with the dormitory, 

and preparing supporting equipment. Performance planning is carried out by 

defining the boundaries of the main work targets, opening up discussion on work 

methods, and developing a schedule allocation strategy for unusual situations. 

Performance implementation is realized through clear daily activity guidelines, 

direct handling of workplace problems, and the implementation of a mutual 

assistance system among members. Performance assessments are carried out by 

leaders who directly review the results of field work using a delivery method that 

appreciates the efforts of members. Performance discussions are discussed through 

open evaluation meetings that provide freedom of expression to resolve problems 

and motivate members. This series of work concludes with a refinement and re-

establishment phase, where the institution quickly updates physical equipment, 

changes work methods in the field, and determines new steps for the future. 

 

Keywords: Waste Management, Islamic Boarding School, Krapyak Cares for 

Waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tata kelola sampah di pesantren merupakan sebuah sistem terpadu yang 

dirancang untuk menyelaraskan kebijakan kelembagaan, infrastruktur operasional, 

dan partisipasi aktif seluruh warga pesantren dalam mewujudkan lingkungan yang 

berkelanjutan. Sistem ini dijalankan melalui serangkaian fungsi manajerial yang 

menyeluruh, mulai dari perencanaan target bebas limbah (zero waste), 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pemilahan dari hulu ke hilir, hingga 

pengawasan operasional yang berkesinambungan.2 Tujuan utama dari penerapan 

tata kelola ini bukan sekadar membagi tugas teknis kebersihan, melainkan 

membangun ekosistem kemandirian di mana setiap santri dan pengurus memiliki 

peran yang terpadu. Melalui tata kelola yang terstruktur, Lembaga Krapyak Peduli 

Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta tidak hanya mampu mengatasi masalah 

penumpukan limbah secara internal, tetapi juga berhasil mengubah beban krisis 

lingkungan menjadi potensi ekonomi yang membawa kemaslahatan bagi pesantren. 

Sistem  pengaturan kerja yang dimulai dari tahap perencanaan hingga 

penilaian akhir menjadi dasar penting bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan 

operasional di berbagai lembaga. Penerapan standar keberhasilan yang jelas 

membantu organisasi dalam mengenali kekurangan yang terjadi di dalam tim serta 

 
2 Faiz Kasyfilham dan Nuruddin Al Akbar, “Evaluasi Tata Kelola Sampah Yogyakarta 

Pasca-Piyungan : Studi Komparatif dengan Model Ekonomi Sirkular Banyumas” 10, no. 1 (2025): 

152–81. 
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menentukan langkah perbaikan yang sesuai dengan kondisi yang ada.3 Melalui tata 

kelola kerja yang menekankan pada pencapaian hasil yang nyata, lembaga dapat 

menjaga kualitas kegiatan sekaligus menyesuaikan diri dengan perubahan situasi di 

masyarakat secara lebih cepat dan teratur. Cara kerja yang disusun dengan baik 

sangat diperlukan agar seluruh sumber daya yang dimiliki baik sumber daya 

manusia maupun sarana pendukung, dapat digunakan secara efisien dan 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya.4 

Meningkatnya jumlah santri di pesantren menimbulkan persoalan 

lingkungan yang cukup serius, terutama dalam hal pengelolaan sampah. Di banyak 

pesantren, pertumbuhan jumlah santri tidak selalu disertai dengan kesiapan sistem 

pengelolaan sampah yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan tekanan 

terhadap lingkungan semakin besar, baik di dalam kawasan pesantren maupun di 

wilayah sekitarnya. Situasi serupa juga terjadi di Pondok Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta. Dengan jumlah santri yang telah melebihi 2.000 orang, 

volume sampah harian mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 

sekitar 2 ton per hari.5 Pada masa sebelumnya, peningkatan jumlah sampah ini 

belum diimbangi dengan kesiapan pengelolaan dan sarana pendukung yang 

memadai, sehingga sampah sering kali menumpuk tanpa penanganan yang jelas. 

Secara historis, pesantren sering dilekatkan dengan stigma kurang bersih, 

 
3 Syukri dkk., “Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Etika Lingkungan dalam Pendidikan 

Pesantren: Studi Kasus di Pesantren Darul Arafah Raya,” Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 1 (2024): 

1–12 
4 Muhammad Jufri Gani dkk, “Efektifitas Penerapan Sistem Manajemen Terpadu dalam 

Peningkatan Kinerja,” Paradigma Journal of Administration 1, no. 2 (2023): 50–54. 
5 Alfriansyah,"Santri Ponpes Krapyak Yogya Olah Sampah Jadi Solar, Biogas, hingga 

Kursi" (https://kumparan.com/kumparannews/santri-ponpes-krapyak-yogya-olah-sampah-jadi-

solar-biogas-hingga-kursi-25w2C1koPJf/full) , diakses pada 19 Januari 2025 jam 19.41 . 

https://kumparan.com/kumparannews/santri-ponpes-krapyak-yogya-olah-sampah-jadi-solar-biogas-hingga-kursi-25w2C1koPJf/full
https://kumparan.com/kumparannews/santri-ponpes-krapyak-yogya-olah-sampah-jadi-solar-biogas-hingga-kursi-25w2C1koPJf/full
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bahkan penyakit kulit seperti scabies atau gudik dianggap sebagai hal yang lumrah 

di kalangan santri.6 Anggapan ini sesungguhnya bukan cerminan tradisi pesantren, 

melainkan akibat dari lemahnya tata kelola fasilitas dan lingkungan. Pengelolaan 

sampah yang tidak efektif bukan hanya mengganggu kenyamanan, tetapi juga 

mengancam kesehatan santri dan merusak daya dukung lingkungan, terutama di 

wilayah Yogyakarta yang lahannya semakin padat dan terbatas.7 Masalah ini 

semakin kompleks seiring perubahan pola konsumsi santri saat ini yang banyak 

bergantung pada makanan instan, kemasan plastik multilayer, dan botol sekali 

pakai. Tanpa sistem pengelolaan yang terukur, sampah jenis ini akan menumpuk 

sebagai residu yang sulit terurai dan berakhir di tempat pembuangan akhir. 

Untuk mengetahui dan merespon keadaan tersebut Yayasan Ali Maksum 

mendirikan Lembaga Krapyak Peduli Sampah, lembaga ini menjadi tempat 

penelitian yang sangat penting karena perannya sebagai unit utama yang menjaga 

kebersihan di salah satu pesantren besar di Yogyakarta. Keberadaan lembaga ini 

sangat menentukan dalam menjaga kenyamanan antara kegiatan di dalam pesantren 

dengan kehidupan warga masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Sebagai badan 

yang mengelola sampah, lembaga ini memiliki kesempatan besar untuk menjadi 

contoh bagi pesantren lainnya dalam hal kemampuan menangani sampah sendiri 

melalui cara pengelolaan yang rapi.   

Penerapan tata kelola sampah yang baik menjadi jalan keluar yang tepat 

 
6 Ahmad Supdani dkk, “Identifikasi Parasit Alergen Kulit dan Evaluasi Personal Hygiene 

pada Anak Pesantren,” Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 22, no. 6 (2023): 346–351. 
7 Laily Novika Nurdiani dan Azis Muslim, “Pengelolaan Sampah di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri sebagai Implementasi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,” Jurnal 

Pengendalian Pencemaran Lingkungan (JPPL) 4, no. 2 (2022): 38–50. 
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untuk mengatasi ketidakteraturan kerja yang selama ini terjadi di lapangan. Adanya 

aturan kerja yang baku akan memastikan bahwa setiap petugas memiliki panduan 

yang jelas saat menjalankan tugasnya, mulai dari mengambil sampah hingga 

memisahkan jenis-jenisnya. Pengawasan yang dilakukan secara rutin dan 

pemberian semangat kerja yang benar akan mendorong para anggota untuk bekerja 

lebih giat dan bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. Melalui 

perbaikan cara mengatur manusia, kendala di lapangan yang muncul karena 

kelalaian atau kerja yang tidak efektif dapat dikurangi demi mewujudkan 

pengolahan sampah yang berhasil dan berjalan terus-menerus. 

Ketiadaan wadah khusus dalam pengelolaan sampah sering kali menjadi 

tantangan yang membayangi keseharian pesantren dalam menjaga kebersihan 

lingkungannya. Padahal keberadaan lembaga internal yang tertata adalah kunci 

utama untuk membentengi citra pesantren dari kesan kumuh sekaligus melindungi 

masyarakat sekitar dari risiko dampak kesehatan yang mungkin timbul. Atas dasar 

itulah penelitian ini disusun dengan harapan dapat menjadi jembatan menuju 

terciptanya ekosistem pesantren yang lebih bersih, sehat, mandiri, dan penuh 

kebermanfaatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dirumuskan 

adalah bagaimana tatakelola sampah di Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan 

Ali Maksum Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 
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dicapai adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana tata kelola 

sampah di Pesantren pada Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian menggenai “Tata Kelola di  Pesantren: Studi pada 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta”, diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoristis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dalam bidang tata kelola, khususnya mengenai tata kelola sampah di lingkungan 

pesantren. Penelitian ini memberikan gambaran tentang tata kelola sampah di 

pesantren pada lembaga Krapyak Peduli Sampah. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi pengembangan teori  yang sesuai 

dengan kondisi lembaga sosial dan keagamaan, serta menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas pengelolaan sampah di lingkungan serupa. 

a. Konstribusi Terhadap Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kekayaan 

ilmu pengetahuan dalam bidang tata kelola, khususnya mengenai cara mengelola 

mengelola sampah pesantren secara efektif. Penelitian ini memberikan gambaran 

nyata tentang bagaimana aturan dan tata cara yang digunakan untuk membuat 

sistem pengelolaan sampah menjadi lebih teratur di lingkungan Pesantren. 

b. Referensi bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau sumber 
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informasi penting bagi pihak lain yang ingin mendalami topik tata kelola. Data 

serta temuan yang disajikan dalam skripsi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membandingkan teori dengan kenyataan di lapangan. Peneliti lain juga dapat 

menggunakan hasil karya ini untuk memperkuat bukti-bukti ilmiah mengenai 

keberhasilan tata kelola dalam organisasi serupa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat menambah pengalaman langsung peneliti dalam 

mengamati masalah pengelolaan sampah di lapangan secara nyata. Peneliti dapat 

belajar menyelaraskan teori yang didapat selama masa kuliah dengan tantangan 

yang dihadapi Lembaga Krapyak Peduli Sampah. Melalui proses ini, kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan peneliti dalam memecahkan masalah organisasi 

akan semakin berkembang dan terasah. 

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga bagi pengurus 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah untuk meningkatkan mutu layanannya. Saran-

saran yang diberikan diharapkan bisa membantu lembaga dalam memperbaiki 

pembagian tugas dan sistem kerja agar proses pengelolaan sampah menjadi lebih 

rapi dan terukur. Dengan adanya perbaikan manajemen, lembaga diharapkan 

mampu memberikan hasil yang lebih maksimal bagi kebersihan lingkungan 

pondok pesantren maupun masyarakat luas. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memberikan gambaran umum serta batasan masalah yang 
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jelas sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti lain di masa 

depan. Hasil kerja ini bisa menjadi acuan atau langkah awal bagi mereka yang ingin 

mendalami  dengan cakupan wilayah yang lebih luas. 

E. Kajian Pustaka 

Pencapaian organisasi dalam pengelolaan lingkungan membutuhkan 

keterpaduan fungsi tata kelola yang dijalankan secara jelas dan terarah. Tata kelola 

berperan sebagai kerangka kerja yang membantu menyatukan tujuan organisasi 

dengan kemampuan masing-masing individu agar kegiatan operasional dapat 

berjalan dengan baik dan berkesinambungan. Berdasarkan berbagai sumber 

bacaan, ditemukan beragam pandangan mengenai penerapan prinsip tata kelola di 

berbagai bidang, baik pada lembaga pemerintah maupun perusahaan swasta. 

Uraian berikut menyajikan tinjauan terhadap sejumlah penelitian terdahulu sebagai 

landasan untuk memahami pengelolaan sampah dan tata kelola dalam berbagai 

konteks. 

Penelitian pertama oleh Nurwidi Astuti dengan judul “Efektivitas 

Pengelolaan Sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Palopo” mengevaluasi 

keberhasilan instansi pemerintah dalam mencapai target kebersihan kota.8 Fokus  

penelitian ini berfokus pada peran pemerintah kota sebagai regulator dan pelaksana 

kebijakan publik di tingkat wilayah yang luas. Perbedaan dengan kajian yang 

direncanakan terletak pada subjek penelitian yang berupa unit pelaksana di tingkat 

lokal pesantren yang memiliki otonomi pengelolaan mandiri. Penelitian yang akan 

 
8 Nurwidi Astuti, “Efektivitas Pengelolaan Sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Palopo,” Skripsi, IAIN Mapolo, 2022. 
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dilaksanakan akan membahas lebih mendalam mengenai mekanisme tata kelola 

sampah dalam mengoptimalkan sumber daya pengelola untuk meningkatkan 

efektivitas pengumpulan sampah di lingkup internal Yayasan Ali Maksum. 

Penelitian kedua oleh Nita Herlina, Agus Surya Dharma, dan M. Arsyad 

dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Sampah pada Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) Batu Merah Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan” mengevaluasi 

keberhasilan operasional pada lokasi pembuangan akhir sampah.9 Kajian ini 

menitikberatkan pada aspek teknis dan manajerial di fasilitas pembuangan akhir 

yang bersifat publik dan berskala kabupaten. Perbedaan mendasar dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus subjek penelitian yang berupa 

lembaga pengelola sampah di lingkungan pendidikan pesantren.  

Penelitian ketiga oleh Sri Latifah dan Yani Suryani dengan judul “Eco-

Friendly Pesantren: Strategi Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas Melalui 

Ecobricks dan Eco-Enzyme”10  mengkaji program edukasi dan pelatihan teknis 

daur ulang sampah bagi warga pesantren. Konteks penelitian ini lebih menekankan 

pada pemberdayaan praktik langsung pengolahan limbah plastik dan organik untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan santri. Hal ini berbeda dengan rencana 

penelitian yang menitikberatkan pada sistem manajerial dan aspek struktural 

kelembagaan melalui tata kelola sampah di pesantren, dengan studi pada Lembaga 

Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

 
9 Arpdani dan Siti Aminah, “Efektivitas Pengelolaan Sampah pada Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA) Batu Merah Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan,” Sentri: Jurnal Riset Ilmiah 

2, no. 11 (2023): 4750–4755. 
10 Sri Latifah dan Yani Suryani, “Eco-Friendly Pesantren: Strategi Pengelolaan sampah 

Berbasis Komunitas melalui Ecobricks dan Eco-Enzyme” 8, no. 3 (2025): 757–65. 
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Penelitian keempat oleh Awal Ramadhan Rustan dengan judul “Efektivitas 

Pengelolaan Sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Parepare” mengkaji 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah rumah tangga berdasarkan strategi 

daerah (JAKSTRADA). Kajian ini menyoroti berbagai program strategis seperti 

pengembangan bank sampah, penerapan TPS 3R, serta pemberian edukasi 

lingkungan sejak usia dini di sekolah-sekolah.11 Fokus utama penelitian tersebut 

berbeda dengan kajian pada implementasi kebijakan publik berskala makro oleh 

instansi pemerintah daerah. Hal ini berbeda dengan rencana penelitian yang 

menitikberatkan pada sistem kelembagaan dan mekanisme operasional internal 

melalui tata kelola sampah di pesantren, dengan studi pada Lembaga Krapyak 

Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

Penelitian lima oleh Moh. Abqoriyin Amin, Maksum, Muktirrahman, dan 

Hurul Huda dengan judul “Ekonomi Sirkular di Pesantren: Inovasi PP. Annuqayah 

Lubangsa dalam Pengelolaan Sampah”.12 Konteks penelitian ini berfokus pada 

implementasi kebijakan publik berskala makro oleh instansi pemerintah daerah. 

Hal ini berbeda dengan rencana penelitian yang menitikberatkan pada sistem 

kelembagaan dan mekanisme operasional internal melalui tata kelola sampah di 

pesantren secara menyeluruh. Pembahasan dalam penelitian ini akan mengkaji 

secara lebih mendalam mengenai aspek kelembagaan, mekanisme 

pengorganisasian, pembagian peran pengelola, serta implementasi kebijakan 

operasional internal dalam mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang mandiri 

 
11 Awal Ramadhan Rustan, “Efektivitas Pengelolaan Sampah oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Parepare,” Skripsi, IAIN Parepare, 2025. 
12 Moh. Abqoriyin Amin dkk, “:Ekonomi Sirkular di Pesantren: Inovasi PP Annuqayah 

Lubangsa dalam Pengelolaan Sampah,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 11 (2025): 135–50. 
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dan terstruktur di lingkungan pesantren. 

Tinjauan mendalam terhadap berbagai hasil penelitian di atas menunjukkan 

adanya kekosongan fokus (research gap) pada aspek tata kelola kelembagaan yang 

secara khusus diterapkan di lembaga sosial keagamaan atau pesantren yang 

mengelola sampah secara mandiri. Studi terdahulu masih didominasi oleh kajian 

implementasi kebijakan makro pada birokrasi pemerintahan, serta pemberdayaan 

teknis dan ekonomi sirkular yang belum menyentuh dimensi manajerial organisasi 

secara utuh. Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan 

sistem tata kelola sampah yang sistematis di lingkungan komunitas pendidikan 

Islam melalui penguatan struktur kelembagaan, mekanisme pengorganisasian, dan 

kebijakan operasional internal. Pengisian celah penelitian ini menjadi sangat 

penting untuk mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang mandiri, terstruktur, 

dan berkelanjutan bagi Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta di masa mendatang. 

F. Kajian Teori 

1. Tata Kelola 

a.     Definisi Tata Kelola 

 

Tata kelola sampah merupakan administrasi sistematis atas berbagai 

aktivitas yang mencakup pemilahan di sumber, pengumpulan, penyimpanan, 

pengangkutan, pemrosesan, hingga pembuangan akhir limbah padat. Tata kelola ini 

bukan sekadar proses teknis pembuangan, melainkan sebuah pendekatan terpadu 

(integrated approach) yang mengombinasikan berbagai komponen pelengkap 

seperti pengurangan sampah di sumber, daur ulang, pengomposan, serta 
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pemanfaatan sampah menjadi energi (waste-to-energy) untuk menciptakan sistem 

yang ekonomis dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. George 

Tchobanoglous menekankan bahwa pengelolaan sampah yang efektif menuntut 

peran aktif dari seluruh elemen untuk melakukan pemilahan (source separation) 

serta mengintegrasikan fungsi teknis dan manajerial guna meminimalisir dampak 

negatif limbah terhadap kesehatan  dan ekosistem. Dengan demikian, tata kelola 

sampah di pesantren berfungsi sebagai kerangka strategis yang menyelaraskan 

tanggung jawab komunitas dengan prinsip konservasi energi dan pelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan.13 

b.    Tujuan dan Manfaat Tata Kelola 

Penerapan tata kelola sampah terpadu dalam sebuah lembaga pendidikan 

memiliki tujuan utama untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas pengelolaan 

limbah mulai dari pemilahan di sumber hingga pemrosesan akhir selaras dengan 

sasaran lembaga dalam mewujudkan pesantren yang bersih, sehat, dan mandiri. 

Selain itu, tata kelola ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan (stakeholders), baik santri, pengurus pondok, maupun masyarakat 

sekitar pesantren, dalam rangka memitigasi risiko kesehatan dan pencemaran 

lingkungan. Sistem ini dirancang tidak hanya untuk menangani limbah secara 

teknis, tetapi juga untuk memfasilitasi santri berperilaku ramah lingkungan dan 

pengembangan potensi ekonomi bagi seluruh pihak anggota.   

Penerapan sistem tata kelola sampah memberikan manfaat yang besar, baik 

bagi keberlanjutan lingkungan maupun bagi efisiensi operasional lembaga. Hakikat 

 
13Pravin Khandve, Municipal Solid Waste Management (Chennai: Notion Press, 2023), 

hlm. 12-14.  
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tata kelola ini terletak pada kemampuannya mengelola seluruh aktivitas 

pengelolaan sampah melalui penciptaan koordinasi dan komunikasi efektif yang 

dilakukan secara terus-menerus di lingkungan pesantren. Sebagai sebuah proses 

yang dinamis, sistem ini mengedepankan pembentukan visi bersama (zero waste) 

dan penerapan pendekatan strategis terpadu yang berfungsi sebagai kekuatan 

pendorong utama bagi seluruh warga pesantren untuk mencapai keberhasilan 

lingkungan. Dengan demikian, tata kelola sampah tidak hanya berperan sebagai 

metode teknis kebersihan, tetapi juga sebagai instrumen vital untuk menyelaraskan 

peran individu (santri dan pengurus) dengan tujuan lembaga guna meminimalisir 

risiko kegagalan operasional serta menjaga citra positif pesantren secara 

berkelanjutan.   

c.    Komponen dan Proses Tata Kelola 

Tata kelola sampah merupakan sistem yang berorientasi pada hasil nyata 

melalui penciptaan alur kerja terstruktur yang dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan. Komponen utama dalam sistem ini melibatkan sinergi antara pihak 

yayasan sebagai pembuat kebijakan, Lembaga Krapyak Peduli Sampah sebagai unit 

operasional, serta seluruh santri sebagai aktor utama pemilahan di tingkat hulu. 

Keterlibatan aktif ketiga komponen ini bertujuan untuk membangun harapan 

bersama mengenai lingkungan yang bersih, serta memberikan pemahaman 

mendalam mengenai tanggung jawab masing-masing dalam menjaga 

keberlangsungan ekosistem pesantren.14 

Terkait dengan mekanisme pelaksanaannya, tata kelola sampah merupakan 

 
14 Khandve, Municipal Solid Waste Management, hlm.14. 
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siklus berkelanjutan yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Proses ini diawali dengan tahap 

perencanaan untuk merumuskan target zero waste melalui regulasi pemilahan yang 

spesifik dan terukur bagi setiap asrama. Selanjutnya, tahap pengorganisasian 

dilakukan untuk membagi peran strategis mulai dari koordinator lapangan hingga 

penanggung jawab mesin pengolah agar alur logistik penjemputan berjalan efisien. 

Tahap pelaksanaan diwujudkan dalam tindakan nyata pengambilan limbah secara 

berkala dan pemrosesan material menggunakan teknologi tepat guna di pusat 

produksi. Siklus ini bermuara pada tahap pengawasan sebagai instrumen vital untuk 

melakukan evaluasi kualitas hasil pilahan serta perbaikan sarana secara cepat, 

sebelum kembali memulai siklus perencanaan pada periode berikutnya untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan. 

2. Tahapan Tata Kelola  

a. Persiapan (Prerequisites) 
 

Persiapan merupakan fondasi awal dalam pelaksanaan tata kelola di 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali Maksum Yogyakarta, yang 

menekankan pada kesiapan internal organisasi sebelum operasional pengelolaan 

sampah dijalankan. Lembaga ini perlu memastikan bahwa setiap pengurus maupun 

anggota memahami dengan jelas tujuan yayasan serta peran spesifik mereka dalam 

ekosistem penanganan sampah di pesantren. Oleh karena itu, kejelasan pembagian 

tugas serta kesesuaian antara kemampuan anggota dengan tanggung jawab yang 

diberikan menjadi faktor krusial agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan 



14 

 

 

 

secara tertib dan sistematis.15 

b. Perencanaan Kinerja (Performance Planning) 
 

Perencanaan kinerja berkaitan dengan proses penetapan sasaran kerja yang 

akan dicapai oleh organisasi dan anggota. Pimpinan dan anggota menyepakati 

tujuan serta langkah kerja yang akan dilaksanakan dalam pengelolaan sampah. 

Perencanaan yang jelas membantu mengarahkan kegiatan agar pelaksanaan kerja 

tata kelola berjalan sesuai dengan tujuan lembaga. 

c. Pelaksanaan Kinerja (Performance Execution)  

 

Merupakan wujud nyata dari penerapan rencana kerja ke dalam aktivitas 

operasional di lapangan. Di Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta, seluruh pengurus dan anggota menjalankan tugas harian 

sesuai dengan pembagian peran masing-masing di bawah dukungan serta arahan 

pimpinan. Keterlibatan aktif dan komitmen dari setiap elemen organisasi ini 

menjadi penentu utama keberhasilan keberlanjutan aktivitas pengelolaan sampah 

di lingkungan pesantren. 

d. Penilaian Kinerja (Performance Assessment) 

 

Penilaian kinerja di Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian kerja yang 

telah dilaksanakan oleh para anggota dalam program penanganan sampah. 

Pimpinan lembaga menilai pelaksanaan tugas harian berdasarkan tanggung jawab 

dan hasil nyata yang ditunjukkan oleh masing-masing anggota di lapangan. 

Penilaian ini membantu lembaga untuk mengidentifikasi capaian kerja yang sudah 

 
15 Herman Aguinis, Performance Management, (Harlow: Pearson Education Limited, 

2014), hlm. 7. 
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berjalan optimal serta memetakan bagian operasional di lingkungan pesantren yang 

masih perlu ditingkatkan demi keberlanjutan tata kelola sampah ke depannya. 

e. Pembahasan Kinerja (Performance Review) 

 

Pembahasan kinerja di Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yayasan Ali 

Maksum Yogyakarta merupakan proses penyampaian dan dialog mengenai hasil 

penilaian kinerja antara pimpinan dan para anggota. Hasil kerja dalam pengelolaan 

dan pemilahan sampah di lingkungan pesantren dibahas secara terbuka untuk 

memberikan apresiasi atas kontribusi anggota sekaligus merumuskan masukan 

perbaikan bagi kendala yang dihadapi di lapangan. Proses ini berfungsi untuk 

memperkuat komunikasi dua arah dan membangun pemahaman bersama dalam 

pelaksanaan kerja demi keberlanjutan tata kelola sampah di kawasan pondok 

pesantren. 

f. Perbaikan dan Penetapan Ulang (Performance Renewal and 

Recontracting) 

 

Perbaikan dan penetapan ulang berfokus pada tindak lanjut dari hasil 

pembahasan kinerja yang telah dilakukan di Lembaga Krapyak Peduli Sampah 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. Organisasi melakukan penyesuaian cara kerja 

di lapangan dan menetapkan kembali sasaran program untuk periode berikutnya 

agar berjalan lebih efektif. Tahap ini menunjukkan adanya upaya berkelanjutan 

dari lembaga dalam meningkatkan kualitas kinerja pengelolaan sampah di 

lingkungan pondok pesantren. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field 
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research  merupakan prosedur untuk meneliti kondisi objek secara alamiah di mana 

peneliti bertindak sebagai instrumen utama.16 Pendekatan ini diterapkan secara 

langsung di Lembaga Krapyak Peduli Sampah untuk memahami secara mendalam 

mengenai tata kelola sampah di pesantren. Melalui keterlibatan langsung di lokasi 

peneliti dapat melakukan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk mengamati proses manajerial mulai dari perencanaan hingga perbaikan 

kinerja serta dinamika peran para aktor yang terlibat. Pemilihan metode kualitatif 

ini didasarkan pada pengukuran angka, melainkan pada pemahaman makna dan 

fenomena sosial yang terjadi dalam konteks pengelolaan sampah di lembaga 

tersebut. 

2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan sebagai batasan kajian untuk memperjelas arah 

dan ruang lingkup agar data yang diperoleh tetap mendalam, yang dalam konteks 

ini secara spesifik diarahkan pada tata kelola sampah pesantren di Lembaga 

Krapyak Peduli Sampah. Fokus tersebut dibatasi pada siklus tata kelola yang 

komprehensif, mencakup tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 

pembahasan, hingga perbaikan dan penetapan ulang kegiatan pengelolaan sampah. 

Dengan menetapkan fokus berdasarkan kondisi nyata di lapangan, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana peran 

tata kelola diterapkan di Lembaga Krapyak Peduli Sampah. 

 
16 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 6. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini untuk melihat aktivitas tata kelola sampah Pesantren 

di Lembaga Krapyak Peduli Sampah dalam pengelolaan sampah. Penentuan 

informan ini bertujuan untuk menggali informasi komprehensif mengenai 

dinamika tata kelola mulai dari perencanaan hingga evaluasi sehingga peneliti 

dapat memahami secara utuh bagaimana proses tata kelola diterapkan. 

b. Objek Penelitian 

Penelitian ini meneliti penerapan tatak kelola sampah pesantren di 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah. Kajian ini difokuskan pada dinamika proses 

manajerial yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, hingga upaya 

perbaikan kinerja untuk memahami sejauh mana peran tata kelola dalam 

mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan di lembaga tersebut. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lapangan ini 

difokuskan pada perolehan data deskriptif mengenai penerapan tata kelola melalui 

informan yang dipilih secara purposif. Untuk memperoleh gambaran mendalam 

terkait aktivitas di lokasi penelitian, peneliti menggunakan tiga teknik utama, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara semi-
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terstruktur guna memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengembangkan 

pertanyaan sesuai alur pembicaraan sehingga data yang diperoleh lebih mendalam 

dan kontekstual. Teknik ini diterapkan kepada pimpinan, koordinator, dan 

pelaksana harian Lembaga Krapyak Peduli Sampah dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang mengacu pada indikator tata kelola meliputi tahap 

persiapan, perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pembahasan hasil, hingga 

perbaikan kinerja. Melalui interaksi langsung ini, peneliti berupaya menggali 

informasi komprehensif mengenai bagaimana siklus tata kelola tersebut 

dioperasikan di Yayasan Ali Maksum Yogyakarta. 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

nyata mengenai perilaku, pola kerja, dan dinamika lapangan yang tidak selalu 

terungkap melalui wawancara, sehingga peneliti dapat memahami praktik kerja 

secara lebih kontekstual.17 Dengan menggunakan jenis observasi partisipatif, 

peneliti terlibat secara langsung dalam aktivitas di Lembaga Krapyak Peduli 

Sampah, khususnya pada proses pengumpulan, pemilahan, pengelolaan, hingga 

koordinasi kerja antar pelaksana. Keterlibatan langsung ini memungkinkan peneliti 

untuk memvalidasi pelaksanaan tata kelola sampah pesantren dalam praktik sehari-

hari serta menilai tingkat efektivitas pengelolaan sampah berdasarkan kondisi 

aktual di lapangan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai teknik pengumpulan 

 
17 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 123. 
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data pendukung yang memperkuat dan memverifikasi hasil wawancara serta 

observasi melalui penelaahan arsip, catatan, foto, dan laporan resmi. Peneliti 

mengumpulkan dokumen berupa struktur organisasi Lembaga Krapyak Peduli 

Sampah, program kerja, laporan kegiatan, serta catatan evaluasi guna memahami 

kebijakan dan prosedur kerja yang berlaku dalam pelaksanaan tata kelola. Dengan 

menganalisis dokumen-dokumen tersebut, peneliti dapat menelaah kesesuaian 

antara sistem yang direncanakan dengan praktik pengelolaan sampah di lapangan, 

sekaligus mendukung keabsahan data melalui prinsip triangulasi sumber dan 

teknik. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian lapangan guna menghasilkan pemahaman yang 

mendalam dan bermakna.18 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari Lembaga 

Krapyak Peduli Sampah dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif 

dengan pendekatan field research. Model ini dipilih karena sesuai dengan karakter 

penelitian lapangan yang menekankan pada pemahaman proses penerapan tata 

kelola sampah pesantren.  

a. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara simultan 

dengan analisis data guna memastikan informasi yang diperoleh tetap fokus pada 

rumusan masalah sejak tahap awal.19 Peneliti menerapkan teknik wawancara semi-

 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 243. 
19 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 163. 
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terstruktur kepada pimpinan dan pelaksana harian Lembaga Krapyak Peduli 

Sampah, melakukan observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan sampah, 

serta mengkaji dokumen internal seperti program kerja dan laporan kegiatan. 

Seluruh data tersebut dicatat dan didokumentasikan secara sistematis agar peneliti 

dapat memahami konteks penerapan tata kelola sampah Pesantren secara mendalam 

sekaligus menjaga kelengkapan proses analisis melalui penelaahan informasi yang 

berlangsung secara terus-menerus selama di lapangan. 

b. Kondensasi Data 

Peneliti melakukan kondensasi data melalui proses pemilihan, 

penyederhanaan, dan pengorganisasian data mentah guna menghasilkan informasi 

yang bermakna dan sistematis.20 Peneliti menyeleksi hasil wawancara, observasi, 

serta dokumentasi relevan, kemudian mengelompokkannya dalam tema-tema yang 

mengacu pada menurut Aguinis meliputi tahap persiapan, perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, pembahasan, hingga perbaikan kinerja. Melalui proses 

seleksi dan pengelompokan pola ini, data lapangan beragam dapat dikelola terarah 

untuk menyusun gambaran yang runtut mengenai pengelolaan sampah di Lembaga 

Krapyak Peduli Sampah. 

c. Penyajian Data 

Proses penyajian data bertujuan menampilkan informasi yang telah 

diorganisasi agar hubungan antar kategori dan pola penerapan dapat dipahami 

secara menyeluruh.21 Peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk narasi tematik 

 
20 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,  hlm. 164.  
21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 246. 
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yang disusun berdasarkan tahapan menurut Herman Aguinis dengan mengaitkan 

setiap tahapannya pada pengelolaan sampah di Lembaga Krapyak Peduli Sampah. 

Melalui penyajian yang sistematis dalam bentuk narasi maupun tabel pendukung, 

peneliti dapat menggambarkan secara terstruktur hubungan antara peran pimpinan, 

pelaksana harian, dan pelaksanaan program, sehingga mempermudah proses 

analisis mendalam sebelum berlanjut pada tahap penarikan kesimpulan. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Peneliti menarik kesimpulan dengan menginterpretasi pola dan temuan 

lapangan yang bersifat sementara. Proses ini memerlukan verifikasi berkelanjutan 

untuk menghasilkan simpulan yang menarik dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.22  Implementasinya berdasar pada analisis tata kelola sampah di 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah. Keabsahan temuan diuji melalui triangulasi 

sumber, teknik, serta member check kepada informan. Melalui verifikasi ini, 

peneliti memastikan kesimpulan mencerminkan kondisi nyata lapangan guna 

menjawab rumusan masalah mengenai peran strategis tata kelola secara 

komprehensif. 

6. Uji Keabsahan Data 

a. Kredebelitas 

Penelitian ini mengukur kredibilitas melalui tingkat kepercayaan data untuk 

memastikan temuan berdasarkan fakta empiris di lapangan.23 Untuk mencapai 

kualitas validitas tersebut, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari pimpinan lembaga dan pelaksana harian, serta 

 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 243.  
23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 277. 
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triangulasi teknik dengan menyilangkan data hasil wawancara, observasi lapangan, 

dan dokumentasi terkait tata kelola sampah di Pesantren pada Lembaga Krapyak 

Peduli Sampah. Melalui proses perbandingan silang ini, peneliti dapat memastikan 

konsistensi informan serta menekankan bias subjektif, sehingga data yang 

dihasilkan memiliki kredibilitas tinggi dan mampu menjawab rumusan masalah 

mengenai efektivitas pengelolaan sampah secara akurat. 

b. Transferabilitas 

Penelitian ini menekankan aspek transferabilitas agar hasil penelitian dapat 

diterapkan pada konteks lain dengan karakteristik serupa melalui penyajian 

gambaran latar yang rinci dan utuh.24 Untuk memenuhi prinsip tersebut, peneliti 

mendeskripsikan secara menyeluruh kondisi Lembaga Krapyak Peduli Sampah, 

mencakup latar belakang, struktur organisasi, peran aktor, hingga mekanisme teknis 

pengelolaan sampah. Peneliti juga menguraikan secara detail alur perencanaan 

hingga evaluasi, sehingga deskripsi kontekstual yang lengkap ini memungkinkan 

pembaca menilai relevansi serta kemungkinan penerapan temuan pada lembaga 

pengelolaan sampah berbasis komunitas atau organisasi sosial lainnya yang sejenis. 

c. Dependabilitas 

Penelitian ini menekankan aspek dependabilitas melalui konsistensi dan 

keterlacakan proses yang sistematis, terencana, serta terdokumentasi dengan baik. 

Peneliti menjaga dependabilitas dengan menyediakan jejak penelitian (audit trail) 

yang menyeluruh, mulai dari penyusunan pedoman wawancara, pelaksanaan 

 
24 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 200. 
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observasi di Lembaga Krapyak Peduli Sampah, hingga tahapan analisis data.25  

d. Konfirmabilitas 

penelitian ini menerapkan aspek konfirmabilitas untuk memastikan 

objektivitas temuan yang sepenuhnya bersumber dari data lapangan, bukan 

subjektivitas peneliti.26 Dalam penelitian ini  peneliti memastikan setiap interpretasi 

mengenai tata kelola sampah pesantren di Lembaga Krapyak Peduli Sampah 

didasarkan secara langsung pada hasil wawancara dengan informan, pengamatan 

aktivitas lembaga, serta dokumen pendukung yang relevan. Keabsahan hasil 

penelitian dijaga dengan menunjukkan keterkaitan yang jelas antara bukti fisik 

seperti transkrip wawancara dan catatan observasi dengan proses analisis dan 

kesimpulan yang ditarik. Dengan mendokumentasikan jejak data secara sistematis, 

seluruh temuan penelitian ini dapat ditelusuri kembali sumbernya sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan secara objektif dan ilmiah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I memuat latar belakang masalah sebagai dasar pemikiran penelitian 

mengenai pentingnya tata kelola sampah di pesantren. Bab ini juga mencakup 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang menjadi arah utama pelaksanaan 

penelitian. Selain itu, disajikan kajian pustaka dan kajian teori sebagai landasan 

pemahaman konseptual dalam membahas tata kelola. Metodologi penelitian turut 

dijelaskan untuk memberikan gambaran mengenai jenis penelitian, subjek 

penelitian, serta tahapan pelaksanaan penelitian secara keseluruhan. 

 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 277. 
26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 277. 
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Bab II membahas gambaran umum Lembaga Krapyak Peduli Sampah 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Pembahasan meliputi 

profil lembaga, visi dan misi, struktur organisasi, serta kegiatan operasional 

pengelolaan sampah yang dijalankan. Uraian pada bab ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai kondisi, peran, dan karakteristik lembaga 

secara menyeluruh. Gambaran tersebut menjadi konteks penting dalam memahami 

pelaksanaan tata kelola di lembaga yang diteliti. 

Bab III menguraikan penerapan tata kelola sampah di pesantren: studi pada 

Lembaga Krapyak Peduli Sampah Yogyakarta. Pembahasan difokuskan pada cara 

pimpinan dan pelaksana harian mengatur dan menjalankan kegiatan pengelolaan 

sampah. Data yang diperoleh dari penelitian lapangan dianalisis secara kualitatif 

berdasarkan kerangka  yang digunakan. Hasil analisis tersebut digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian secara mendalam. 

Bab IV menyajikan kesimpulan penelitian secara ringkas dan sistematis 

berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan dirumuskan 

untuk menjelaskan temuan utama penelitian terkait penerapan pengelolaan sampah 

di pesantren. Selain itu, bab ini memuat saran yang diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pengembangan Lembaga Krapyak Peduli Sampah. Saran juga 

ditujukan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

topik sejenis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tata kelola sampah di pesantren pada Lembaga Krapyak Peduli Sampah 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta dilaksanakan secara teratur dan 

berkesinambungan melalui penerapan enam tahapan tata kelola. Tahap persiapan 

berfokus pada kejelasan pembagian tugas pengurus, kesepakatan tata cara 

pengambilan sampah bersama pihak asrama, dan penyiapan peralatan pendukung 

kerja. Setelah itu, proses dilanjutkan dengan perencanaan kinerja dengan 

menetapkan batasan sasaran pekerjaan utama, membuka ruang diskusi cara kerja 

antara pimpinan dan anggota, serta mengatur strategi pembagian jadwal saat 

menghadapi keadaan di luar kebiasaan. Rencana tersebut kemudian diwujudkan 

dalam tahap pelaksanaan kinerja melalui panduan kegiatan harian yang jelas dari 

awal pengambilan hingga pengolahan akhir, penanganan langsung terhadap 

masalah di tempat kerja, serta penerapan sistem saling bantu antar anggota. Untuk 

menjaga mutu kebersihan, pimpinan melakukan penilaian kinerja dengan turun 

langsung memeriksa hasil kerja lapangan dan senantiasa menggunakan cara 

penyampaian yang menghargai jerih payah anggota. Berbagai hasil pemeriksaan ini 

lalu didiskusikan dalam tahap pembahasan kinerja melalui pertemuan evaluasi 

terbuka yang memberikan kebebasan berpendapat guna menyelesaikan masalah 

kerusakan alat kerja sekaligus memotivasi anggota yang sedang menurun 

semangatnya. Rangkaian kerja ini ditutup dengan tahap perbaikan dan penetapan 
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ulang, di mana lembaga secara cepat memperbarui kelengkapan fisik, mengubah 

cara kerja di lapangan agar lebih tepat sasaran, serta menentukan langkah-langkah 

baru untuk kegiatan pengolahan sampah pada masa berikutnya. 

B. Saran Bagi Lembaga 

Bagi Lembaga Krapyak Peduli Sampah, disarankan untuk menyusun 

program pengkaderan yang sistematis guna memperkuat kapasitas sumber daya 

manusia, mengingat pengurus inti yang menjalankan operasional hanya berjumlah 

sekitar 10 orang. Penambahan tenaga pendukung sangat diperlukan agar beban 

kerja tim inti tidak terlalu menumpuk dan kegiatan lapangan tetap berjalan stabil. 

Selain itu, lembaga perlu menerapkan jadwal perawatan berkala yang lebih ketat 

dan disiplin untuk inventaris alat dan mesin operasional. Langkah ini sangat penting 

dilakukan mengingat mesin-mesin pengolahan bekerja terus-menerus setiap 

harinya, sehingga perawatan rutin dapat mencegah kerusakan teknis tiba-tiba yang 

membahayakan kelancaran pengolahan harian. Terakhir, lembaga juga harus terus 

mempertahankan program edukasi berkelanjutan melalui seminar atau lokakarya 

lingkungan minimal tiga kali dalam setahun, agar kedisiplinan memilah sampah 

tidak memudar seiring dengan datangnya generasi santri yang baru.  

C. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur secara akurat tingkat 

perubahan perilaku dan kedisiplinan santri dalam memilah sampah. Studi di masa 

depan juga dapat difokuskan pada analisis mendalam mengenai efektivitas ekonomi 

dan kemandirian finansial lembaga, terutama dalam membandingkan antara 
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penghematan biaya rutin dengan pendapatan yang dihasilkan dari produk daur 

ulang. Selain itu, terdapat peluang besar untuk melakukan penelitian komparatif 

yang membandingkan sistem tata kelola sampah pesantren di Lembaga Krapyak 

Peduli Sampah dengan unit pengelola sampah di pesantren lain untuk menemukan 

model pengelolaan lingkungan yang paling ideal. Fokus penelitian juga dapat 

diarahkan pada evaluasi teknis mengenai efisiensi penggunaan teknologi mesin 

pirolisis dan pencetakan tiga dimensi dalam mengubah limbah plastik menjadi 

barang bernilai ekonomis tinggi. Melalui pengembangan berbagai sudut pandang 

tersebut, diharapkan tercipta khazanah keilmuan yang lebih luas mengenai tata 

kelola lingkungan berbasis komunitas keagamaan yang berkelanjutan. 
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